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ABSTRAK 

DENADA IDASWATI (G011191267), Pengaruh Jumlah Ruas dan Konsentrasi 

Rootone-F Pada Pertumbuhan Stek Lada (Piper nigrum L.). Dibimbing oleh 

AMBO ALA dan RUSNADI PADJUNG. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah ruas dan 

konsentrasi Rootone-F pada pertumbuhan stek lada. Penelitian dilaksanakan di 

Campaga, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan pada 

Agustus hingga November 2023. Penelitian disusun dalam bentuk percobaan 

faktorial 2 faktor yang disusun berdasarkan pola Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Faktor pertama adalah Jumlah ruas stek yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : 1 

ruas, 2 ruas dan 3 ruas. Faktor kedua adalah pemberian Rootone-F yang terdiri 

dari 3 taraf yaitu, 100 mg/L, 200 mg/L, 300 mg/L. Setiap perlakuan terdapat 6 

unit bibit percobaan, diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 162 bibit 

percobaan.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-f. Perlakuan 2 ruas memberikan 

pengaruh terbaik terhadap panjang akar (15,44 cm). Konsentrasi Rootone-f 200 

mg/L memberikan hasil terbaik terhadap persentase tumbuh stek (94,43%). 

 

Kata kunci: lada, stek, jumlah ruas, rootone-f  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Lada (Pipelr nigru lm L.) adalah salah satul tanaman perkebunan di Indonelsia 

se lbagai pelnulnjang elkonomi (Rosman dan Suryadi, 2018). Kandungan kimia 

utama lada yaitu karbohidrat, protein, tannin, fenol, flavonoid, alkaloid, 

antrakuinon, amida fenolat, dan asam fenolat. Selain itu, kandungan kimia lain 

yang terkandung dalam lada yaitu, saponin, minyak atsiri, kavisin, resin, amilum, 

piperilin, piperolein, poperanin, piperonal, dihidrokarveol, kariptone, karoten, dan 

likopen. Olelh karelna itul, lada selring digu lnakan selbagai bulmbul dapu lr, dan obat 

tradisional.l (Damanik et al., 2020).  

 Pe lnge lmbangan pelrtanian di Indonelsia se lbagian belsar be lrada di provinsi di 

lu lar Jawa, selpe lrti Kelpullaulan Bangka Be llitulng, Lampulng, Sulmatelra Sellatan, 

Su llawe lsi Se llatan, dan Kalimantan Timu lr. Ke llima provinsi telrse lbult melnyulmbang 

se lkitar 71% produ lksi lada nasional (Pu lstadin Ke lmelnte lrian Pelrtanian, 2019). Dari 

tahuln ke l tahuln Indone lsia melngalami pelnulrulnan produ lktivitas dan produlksi lada. 

Pada tahuln 2017-2021 produ lktivitas lada nasional me lngalami pelnulrulnan rata-rata 

se lbe lsar 3,64% seldangkan produlksi lada melngalami pelnulrulnan selbe lsar 0,70 %. 

Rata-rata produksi di Sulawesi Selatan pada tahun 2018-2022 yaitu 6,217 ton 

(Ditjelbuln, 2021).  

 Re lndahnya produlktivitas ini dapat dise lbabkan olelh banyak hal, antara lain 

telrkait delngan agronomi lada dan faktor sosial e lkonomi. Faktor agronomi yang 

melmpe lngarulhi produ lktivitas lada antara lain pe lnggulnaan tajar, pelmangkasan, dan 
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pe lnggulnaan pelmulpulkan (Daras, 2015). Me lnulrult Yuldiyanto elt al., (2015) 

be lbelrapa faktor dari se lgi agronomi lada yang me lmpe lngarulhi produ lktivitas lada 

adalah culrah hu ljan, intelnsitas cahaya, dan ke llelmbaban yang relndah. Faktor sosial 

e lkonomi yang dapat melmpe lngarulhi produ lktivitas lada te lrlihat pada pelnulrulnan 

harga lada yang culkulp signifikan, teltapi tidak diimbangi de lngan pelnulrulnan harga 

pu lpulk yang dapat melnulrulnkan produ lksi lada. Alhasil, banyak pe ltani lada yang 

be lrahli kel komoditi lain yang dianggap le lbih melngulntulngkan (Nulrllah dan Iswari, 

2019). 

 Pe lnulrulnan produ lksi julga diselbabkan kare lna keltelrse ldiaan bibit lada se lcara 

be lrkellanjultan, belrkulalitas baik masih te lrbatas di tingkat pe ltani (Neltty, 2020). 

Faktor pelnting yang melnelntulkan kelbe lrhasilan buldidaya lada yaitul pelnye ldiaan 

bibit (Rulkmana, 2018). Bibit melrulpakan salah satul faktor yang melne lntulkan 

ke lbelrhasilan bu ldidaya tanaman, se lhingga pe lmilihan bibit yang baik akan 

melmbawa kelbe lrhasilan dalam ke lgiatan bu ldidaya. Bibit dapat dipe lrole lh delngan 

be lrbagai telknik pe lrbanyakan tanaman, misalnya ste lk, sambu lng, oku llasi dan lain-

lain. Ulntulk melndapatkan bibit yang baik, kita pe lrlul melmpe lrhatikan asal ulsull bibit 

dan ke lse lhatan bibit. Salah satul telknik pe lrbanyakan tanaman lada yang se lring 

digu lnakan yaitul telknik pelrbanyakan selcara velge ltatif delngan cara stelk. Je lnis stelk 

yang bisa digulnakan adalah stelk batang, dau ln, akar, dan tulnas. Pelrke lmbangbiakan 

tanaman selcara velge ltatif (stelk), be lrtuljulan ulntulk melndapatkan bibit delngan sifat 

tidak belrulbah ataul tanaman barul de lngan sifat yang sama de lngan tanaman 

indu lknya (Ullfa elt al., 2017). 
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 Ste lk belrpe lran pelnting dalam pelmbibitan lada karelna lelbih e lfelktif dan 

praktis se lrta bibit yang dihasilkan me lmiliki karaktelristik yang sama delngan pohon 

indu lknya. Pada ulmulmnya peltani lada me llakulkan pelnanaman langsu lng dikelbuln 

de lngan melnggulnakan stelk panjang yang te lrdiri dari 5-7 ru las. Hal ini dapat 

melnye lbabkan relsiko ke lgagalan yang cu lkulp belsar dan selring melnimbu llkan 

ke lsullitan karelna julmlah kelbultulhan bibit yang banyak se lhingga cara telrse lbult 

ku lrang elkonomis. Se llain itul, kelndala yang dihadapi dalam pe lrbanyakan delngan 

se ltelk yaitul sullitnya pelrtulmbulhan akar, se lhingga tingkat kelbe lrhasilannya relndah 

(Wahyuldi e lt al., 2018).  

 Ulntulk me lmpelrcelpat pelrtulmbulhan akar dapat dilakulkan de lngan 

melnambahkan aplikasi zat pe lngatulr tulmbulh (ZPT). Pelrbanyakan velgeltatif (stelk) 

de lngan pelnggulnaan Aulksin yaitul ulntulk melrangsang pelmbe lntulkan akar, pulculk, 

cabang, dauln, bu lnga dan bulah (Driyulnita, 2017). Diantara belrbagai jelnis aulksin 

yang biasa digulnakan u lntulk me lrangsang pe lrtulmbulhan akar pada stelk adalah 

Rootonel-F. Rootone l-F adalah ZPT sinteltik yang bahan aktifnya me lrulpakan 

kombinasi IBA dan NAA dan sangat e lfe lktif dalam melrangsang pelrtulmbulhan 

tu lnas dan akar pada stelk  (Arinasa e lt al., 2015). 

 Hasil pelne llitian Pu ltri dan Su ldiatna, (2009) melnye lbultkan bahwa pelnggulnaan 

Rootonel-F 200 mg/l pada Rhododelndron javaniulm Be lnn tellah melmbelrikan hasil 

yang optimal dalam pe lrtulmbulhan tulnas baru l. Se llain itul, pe lmbelrian Rootonel-F 

de lngan dosis 100 mg/L stelk be lrpelngarulh nyata telrhadap pelrtulmbulhan ju lmlah 

akar, panjang akar, be lrat selgar akar, dan belrat kelring akar stelk bulah naga 

(Yu lnianto, 2014). 
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 Be lrdasarkan ulraian diatas, pelne llitian ini dilakulkan u lntulk melnge ltahuli 

pe lngarulh julmlah ruasl ste lk dan konse lntrasi Rootonel-F pada pe lrtu lmbulhan stelk 

lada. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

 Tuljulan pe lnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Me lnge ltahuli pelngarulh intelraksi antara julmlah ruasl ste lk dan konselntrasi 

Rootonel-F pada pe lrtulmbulhan stelk lada. 

2. Me lnge ltahuli pelngarulh julmlah ruasl ste lk telrhadap pelrtulmbulhan stelk lada. 

3. Me lnge ltahuli pelngarulh konse lntrasi Rootone l-F telrhadap pelrtulmbulhan stelk 

lada. 

1.3 Hipotesis 

 Hipotelsis pe lne llitian yaitul se lbagai belrikult: 

1. Telrdapat intelraksi antara julmlah ruasl ste lk dan konse lntrasi Rootonel-F yang 

melmbe lrikan pelngarulh terbaik terhadap pelrtulmbulhan ste lk lada. 

2. Telrdapat julmlah ruasl stelk yang melmbe lrikan pelngarulh terbaik terhadap 

pe lrtulmbulhan stelk lada. 

3. Telrdapat konselntrasi Rootonel-F yang melmbelrikan pelngaru lh terbaik 

terhadap pelrtulmbulhan ste lk lada. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lada (Piper ningrum L.) 

1. Klasifikasi  

 Lada adalah tanaman yang tu lmbulh dari biji, te ltapi banyak peltani lelbih su lka 

melnggulnakan su lrve li ulntulk melnge lmbangbiakkannya. Lada adalah tanaman 

melrambat yang ditelmulkan di iklim tropis, dan bijinya se lring digulnakan selbagai 

bu lmbul masakan. Aroma dan rasa lada sangat khas se lhingga dapat dimasulkkan 

dalam relse lp ultama. Tanaman lada be lrke lrabat delngan Pipelracelael dari India dan 

telrse lbar lulas di belrbagai belnula, telrultama asia (Yu lrniati, 2021). 

 Me lnulrult Yu ldiyanto (2016), klasifikasi tanaman lada se lbagai belrikult : 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Ke llas  : Magnoliopsida (Dikotil) 

Ordo  : Pipelralels 

Famili  : Pipelracelae (Suku sirih-sirihan) 

Ge lnuls  : Pipelr 

Spe lsie ls  : Pipelr nigrulm L. 

 Lada banyak ditanam di Indone lsia. Pabrik lada me lnghasilkan dula jelnis lada, 

yaitul lada pultih dan hitam. Pelrbeldaan antara lada pultih dan lada hitam hanya pada 

pe lngolahan selte llah paneln. Lada pultih belrgulna dalam pelmbulatan relmpah-relmpah, 

se lbagai pelnye ldap dan kelle lzatan, se lbagai pe lngawelt daging, se lbagai campulran obat 
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tradisional dan se lbagai minulman obat. Lada hitam se lkarang digu lnakan se lbagai 

minyak parfulm (Sarpian, 2013). 

2. Morfologi 

 Se lcara morfologi, tanaman lada me lrulpakan tanaman tahulnan yang 

melmanjat. Batangnya be lrulas dan be lrbulkul, de lngan tinggi tanaman dapat me lncapai 

10 meltelr dan diamelte lr tajulk hingga 1,5 me ltelr. Bagian tanaman lada me llipulti akar, 

batang, cabang, dauln, bulnga, bulah, dan biji. 

 

Gambar 1. Batang Lada  

 Batang tanaman lada be lrulpa sullulr melmanjang belrbelntu lk silindris dan 

be lrbulkul-bulkul. Batang mulda be lrwarna hijaul se ldang batang tu la be lrkayul de lngan 

diameltelr yang dapat melncapai antara 4-6 cm. Panjang bu lkul rulasnya dapat 

melncapai 5-12 cm. Tanaman  lada me lrulpakan tanaman dimorphic yang melmiliki 

du la macam sullu lr ultama yaitul sullulr panjat dan su llulr bulah. Sullulr panjat 

melmpulnyai rulas de lngan bu lkul-bulkul yang melmbe lntulk akar lelkat, panjang, tidak 

melmpulnyai potelnsi be lrbulah. Sullu lr (cabang) bu lah melmiliki sistelm pelrcabangan 

sympodial dan tulmbulh melndatar (plagiotrop). Su llulr bulah tidak melmiliki akar 

lelkat pada bulkul-bulkul rulasnya (Yuldiyanto, 2016).  
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3. Syarat Tulmbu lh 

 Tanaman lada tulmbulh baik pada keltinggian telmpat antara 0 sampai 1000 

melte lr dari pelrmu lkaan lault. Pada topografi yang agak landai tanaman lada paling 

baik pelrtulmbulhannya. Melnghelndaki keladaan tanah yang gelmbu lr, lapisan atas 

kaya akan hulmuls, me lmpulnyai daya melngikat air yang baik dan me lmpulnyai aelrasi 

dan drainasel yang baik. Cocok pada tanah yang su lbulr de lngan pH se lkitar 5.5-6.9, 

iklim yang panas dan be lrhuljan banyak delngan rata-rata culrah huljan 2300 

mm/tahuln dan rata-rata tiap bullan tidak ku lrang dari 100 mm, julmlah hari huljan 

150-200 hari/tahuln ataul ratarata 177 hari/tahu ln (Yuldiyanto, 2016). 

2.2 Perbanyakan Tanaman Secara Vegetatif 

 Pe lrbanyakan tanaman lada bisa dilaku lkan delngan cara gelnelratif (biji) dan 

ve lgeltatif (stelk). Pe lrbanyakan delngan gelne lratif biasanya dilakulkan olelh lelmbaga 

pe lnellitian ulntulk melnghasilkan tanaman hibrida dan varie ltas baru l yang be lrsifat 

u lnggull selrta kelanelkaragaman gelne ltik. Se ldangkan, cara pelrbanyakan velgeltatif 

adalah cara yang paling e lfe lktif dan elfisieln. Pada ulmulmnya pelrbanyakan tanaman 

lada dilakulkan delngan cara velge ltatif yaitul ste lk (Nulrhakim, 2014). Salah satul 

ke lulntulngan pelrbanyakan velgeltatif adalah ke ltulrulnannya rellatif selragam, 

melnye lrulpai indulknya, se lrta celpat pelrtulmbulhannya se lhingga mampul me lnyeldiakan 

bibit lelbih celpat dibandingkan de lngan pe lrbanyakan selcara gelne lratif (Rulkmana, 

2010). Tamanan yang dihasilkan dari pe lrbanyakan seltelk ini ju lga rellatif celpat 

be lrbulah, dan bisa belrulmulr lelbih panjang de lngan masa produlksi yang lelbih lama 

ju lga. Seldangkan kellelmahan pelrbanyakan ve lgeltatif ini adalah te lrbatasnya julmlah 

tanaman barul yang akan digulnakan se lbagai selte lk (Pardosi elt al., 2021). 
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 Pe lrbanyakan tanaman de lngan cara seltelk melrulpakan pe lrbanyakan tanaman 

de lngan cara melnanam bagian-bagian telrtelntul dari tanaman (Apriyanto elt al., 

2020). Bagian telrtelntul itul bisa belrulpa pulculk tanaman, akar, ataul cabang. Prosels 

pe lnyelte lkan tanaman itul se lndiri culkulp mu ldah, de lngan tinggal melmotong tanaman 

yang telrpilih delngan melnggulnakan pisau l yang tajam u lntulk me lnghasilkan 

potongan pelrmulkaan yang haluls. Pe lmotongan stelk bagian uljulng se lbaiknya belrada 

be lbelrapa milimeltelr dari mata tulnas. Cahyanti dan Hamawi (2016), me lnjellaskan 

bahwa pelnye ldiaan bahan tanam asal se ltelk tellah delmikian popullelr, karelna 

melrulpakan cara yang paling celpat ulntulk melmelnulhi kelbultulhan bahan tanaman 

(bibit) dalam julmlah banyak. Pelrtulmbulhan selte lk dipelngarulhi olelh ulkulran se ltelk. 

Panjang selte lk melnelntulkan julmlah cadangan makanan yang te lrkandu lng dalam 

se ltelk. 

 Pe lmbibitan sangat dipelrlulkan se lbagai sulatul cara ulntulk melnye ldiakan bahan 

tanam dalam julmlah banyak. Pe lrbanyakan tanaman lada de lngan ste lk 2 ru las 

melnjadi pellulang u lntulk ke ltelrse ldiaan bahan tanam de lngan celpat se lhingga 

melndulkulmg pelningkatan produlksi. Ke ltelrse ldiaan bibit dalam julmlah yang banyak 

melnjadi faktor kulnci dalam kelbe lrhasilan produ lksi lada (Nelngsih dan Marpaulng, 

2016). Ste lk batang ialah stelk yang be lrasal dari batang tanaman. Bila batang 

telrlalul pe lnde lk akan celpat kelring, cadangan makanan kulrang se lhingga pellulang 

hidu lp ke lcil. Jika batang te lrlalul panjang pe lrtulmbu lhan tulnas dan akar lambat dan 

boros. Ste lk batang yang baik me lmpulnyai mata tulnas minimulm 3 bu lah (He lddy e lt 

al., 2007). 
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2.3 Zat Pengatur Tumbuh Rootone-F 

 Pe lmaculan pelningkatan pelrtulmbulhan stelk de lngan pelngaplikasian zat 

pe lngatulr tu lmbulh. Pe lmbe lrian zat pelngatulr tu lmbu lh diharapkan melmpelrbaiki 

pe lrtulmbulhan tanaman selpe lrti melmpe lrce lpat pelmbe lntulkan akar. Pelngarulh zat 

pe lngatulr tulmbulh selcara fisiologis dapat be lrpelngaru lh pada pelrtulmbu lhan tanaman. 

ZPT telrdiri dari lima yaitul aulksin yang melmpulnyai kelmampulan dalam 

melndulkulng pe lrpanjangan sell, gibe lrellin dapat melnstimullasi pe lmbellahan sell, 

pe lmanjangan sell ataul keldulanya, sitokinin melndulku lng telrjadinya pelmbe llahan sell, 

e lthileln be lr-pe lran dalam prosels pe lmatangan bu lah, dan asam absisat (Irwanto e lt al., 

2019).  

 Aulksin me lrulpakan zat pelngatulr tu lmbulh yang melmiliki fulngsi u ltama yang 

diantaranya melmpelngarulhi pelrtulmbahan panjang tulnas, pelrtulmbu lhan akar, dan 

pe lrcabangan akar. Aulksin yang biasa digu lnakan pada kelgiatan pelrtanian adalah 

Rootonel-F (Marpau lng e lt al., 2022). Zat pe lngatulr tu lmbulh Rootone l-F be lrbelntulk 

se lrbulk, belrwarna pultih, melngandu lng 0,067% naftaleln aseltamida, 0,013% 2 meltil 

1 naftaleln ase ltat, 0.058% asam indole l 3 bultyrac, 4% thiram dan 95,33% zat 

pe lmbawa. Rootonel-F me lmiliki fu lngsi melmpelrce lpat dan melmpelrbanyak 

tu lmbulhnya akar barul, kare lna Rootonel-F melngandu lng bahan aktif dari belbe lrapa 

hormon tu lmbulh akar se lpe lrti IBA, IAA dan NAA. Pe lnggulnaan Rootone l-F se lbagai 

hasil kombinasi dari ke ltiga jelnis hormon tulmbulh telrse lbult lelbih elfe lktif 

melrangsang pe lrakaran (Trisna elt al., 2013). 

 Dalam melngaplikasikan ZPT pe lrlul dipelrhatikan kelte lpatan dosis, karelna jika 

dosis telrlampaul tinggi bulkannya melmacul pelrtulmbulhan tanaman teltapi malah 
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melnghambat pelrtu lmbulhan tanaman dan me lnyelbabkan ke lraculnan pada sellulrulh 

bagian tanaman (Didie lt, 2009 dalam Ramadani dan Seltiono, 2021). Dalam 

ke lbiasaan melmpelrgulnakan zat pelngatulr tulmbulh ulntu lk stelk dike lnal dula cara ulntulk 

melrangsang pelrtu lmbulhan akar, yaitul pelrtama melmbiarkan stelk dalam larultan 

de lngan cara delngan cara melnce llulpkan atau l me lrelndamnya (cara basah) dan ke ldula 

de lngan melngole lsi bagian dasar ste lk delngan zpt (Cara kelring). Pelrlakulan basah 

melmuldahkan stelk me lnye lrap zat dan zpt pe lrangsang. Tinggi relndahnya hasil dari 

pe lnggulnaan ZPT telrgantu lng pada belbe lrapa faktor, salah satul diantaranya adalah 

lamanya stelk dire lndam dalam satul laru ltan. Se lmakin lama stelk be lrada dalam 

larultan se lmakin melningkat larultan dalam ste lk (Mullyani dan Jullian, 2015). 

 Me lnulrult Yu lnita (2011), melnyatakan bahwa pe lmbelrian larultan Rootonel-F 

de lngan konselntrasi 100 mg, me lmbe lrikan pe lngarulh te lrhadap selmu la paramelte lr 

pe lngamatan dan konseltrasi Rootonel-F 100 mg me lrulpakan sulmbelr aulksin te lrbaik 

u lntulk melrangsang pe lrtulmbulhan akar se lbanyak 5,83 pada stelk markisa. hasil 

pe lnellitian Pultra e lt al., (2014) me lnu lnjulkkan bahwa pe lmbelrian Rootonel-F de lngan 

konse lntrasi 200 mg/ lite lr air delngan pelre lndaman sellama 1 jam melnghasilkan 

tinggi tulnas, panjang akar, dan julmlah dauln ste lk pu lculk jabon. 

 

 

 

 

 

 

 

 


